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ABSTRACT
This study aims to analyze in depth the implementation of Matan Al-Jazariyah in teaching Mahāratul Kalām at Ar Royyan Islamic Boarding School and to examine its impact on improving students’ Arabic speaking skills. The background of this study is based on the importance of phonological aspects particularly the accuracy of makhārijul ḥurūf (points of articulation) and ṣifātul ḥurūf (characteristics of letters) as a foundation in speaking skills (kalām). Matan Al-Jazariyah, composed by Ibnu al-Jazari, has long been recognized as a primary reference in the science of tajwid; however, in this pesantren, it is applied integratively in Arabic speaking instruction. This research employs a qualitative descriptive approach with data collection techniques including participatory observation and in-depth interviews with Madrasah Aliyah students. Data analysis is conducted through stages of data reduction, data display, and inductive conclusion drawing. Data validity is strengthened through technique triangulation between observation and interview results. The findings reveal that the implementation of Matan Al-Jazariyah is carried out through systematic stages: (1) memorization of naẓm (versified text), (2) understanding of tajwid rules contained in each verse, and (3) pronunciation practice in activities such as muḥādathah (conversation), dialogue, presentations, and tasmi’. The teaching methods applied include talaqqi, musyāfahah (face-to-face oral transmission), drill (repetitive practice), and oral evaluation with direct correction from the teacher. This integration demonstrates a strong relationship between mastery of tajwid theory and phonetic competence in Arabic speaking skills. The impact of this implementation is reflected in the improvement of accurate articulation (makhraj), mastery of letter characteristics, correction of vowel length (mad), increased fluency in speaking, and enhanced student confidence in communicating in Arabic. Although some challenges were encountered such as difficulties in memorizing the naẓm and an initial tendency to over-focus on pronunciation affecting fluency continuous practice and a supportive Arabic language environment were able to minimize these obstacles. In conclusion, Matan Al-Jazariyah has proven to be effective as a phonological foundation in supporting Mahāratul Kalām and is relevant to be developed as an integrative model for teaching tajwid and speaking skills in Islamic boarding school contexts.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām di Pondok Pesantren Ar Royyan serta mengkaji dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab santri. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya aspek fonologis khususnya ketepatan makhārijul hurūf dan ṣifātul hurūf, sebagai fondasi dalam keterampilan berbicara (kalām). Matan Al-Jazariyah yang disusun oleh Ibnu al-Jazari selama ini dikenal sebagai rujukan utama dalam ilmu tajwid, namun di pesantren ini diintegrasikan secara aplikatif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif dan wawancara mendalam terhadap santri Madrasah Aliyah. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara induktif. Validitas data diperkuat melalui triangulasi teknik antara hasil observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Matan Al-Jazariyah dilakukan melalui tahapan sistematis, yaitu: (1) hafalan nadzam, (2) pemahaman kaidah tajwid yang terkandung dalam setiap bait, dan (3) praktik pelafalan dalam kegiatan muhādatsah, dialog, presentasi, dan tasmi’. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi talaqqi, musyāfahah, drill (latihan berulang), serta evaluasi lisan dengan koreksi langsung dari ustadz. Integrasi ini menunjukkan adanya keterkaitan erat antara penguasaan teori tajwid dengan keterampilan fonetik dalam berbicara bahasa Arab. Dampak implementasi terlihat pada peningkatan ketepatan makhraj huruf, penguasaan sifat huruf, perbaikan panjang-pendek bacaan (mad), meningkatnya kefasihan berbicara, serta tumbuhnya rasa percaya diri santri dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Meskipun terdapat kendala seperti kesulitan menghafal nadzam dan kecenderungan fokus berlebihan pada pelafalan sehingga memengaruhi kelancaran di tahap awal, latihan berkelanjutan dan lingkungan bahasa Arab yang kondusif mampu meminimalisir hambatan tersebut. Dengan demikian, Matan Al-Jazariyah terbukti efektif sebagai dasar fonologis dalam menunjang Mahāratul Kalām serta relevan untuk dikembangkan sebagai model integratif pembelajaran tajwid dan keterampilan berbicara di lingkungan pesantren.
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A.	Pendahuluan
Mahāratul Kalām merupakan salah satu keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa Arab selain istimā’, qirā’ah, dan kitābah (Acep H, 2014). Keterampilan ini tidak hanya menuntut kemampuan peserta didik untuk berbicara secara spontan, tetapi juga menekankan kemampuan menyampaikan ide, gagasan, pendapat, serta perasaan secara sistematis, terstruktur, dan komunikatif (Ahmad F.E, 2017). Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, Mahāratul Kalām sering dianggap sebagai indikator keberhasilan karena keterampilan ini memperlihatkan sejauh mana peserta didik mampu menginternalisasi kosakata, struktur nahwu-ṣarf, serta kaidah kebahasaan lainnya dalam praktik nyata. Oleh sebab itu, pembelajaran kalām tidak cukup hanya berorientasi pada kelancaran (fluency), melainkan juga harus memperhatikan ketepatan (accuracy), terutama dalam aspek pengucapan bunyi bahasa Arab yang benar dan sesuai kaidah fonologi (Jeremy H, 2015).
Secara linguistik, penguasaan fonologi merupakan fondasi penting dalam membangun keterampilan berbicara yang baik dan benar. Fonologi dalam bahasa Arab mencakup pembahasan tentang makhārijul hurūf (tempat keluarnya huruf), ṣifātul hurūf (karakteristik bunyi huruf), serta hukum-hukum bacaan seperti mad (panjang-pendek) (Abdul W. R & Mamlu’atul N, 2012). Apabila aspek ini tidak dikuasai secara memadai, maka kesalahan pelafalan dapat menimbulkan perubahan makna, kesalahpahaman komunikasi, bahkan mengurangi tingkat kefasihan (faṣāḥah) seseorang dalam berbicara (Jack C. R, 2015). Dalam konteks pendidikan pesantren, ketepatan pelafalan memiliki nilai yang lebih tinggi karena bahasa Arab tidak hanya dipelajari sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa agama dan sumber ajaran Islam. Oleh karena itu, penguatan aspek fonologis menjadi bagian integral dalam sistem pembelajaran bahasa Arab di pesantren, salah satunya melalui pengkajian ilmu tajwid secara sistematis dan berkelanjutan (Abdul A. A.R, 2018).
Salah satu karya monumental dalam bidang tajwid adalah Al-Muqaddimah al-Jazariyyah atau yang lebih dikenal dengan Matan Al-Jazariyah, karya ulama besar Ibnu al-Jazari (Ibnu al-Jazar, 2015). Karya ini disusun dalam bentuk nadzam (puisi ilmiah) yang memuat kaidah-kaidah tajwid secara ringkas, padat, dan sistematis sehingga mudah dihafal oleh para pelajar. Hingga saat ini, Matan Al-Jazariyah tetap menjadi rujukan utama dalam pembelajaran tajwid di berbagai lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat dasar maupun lanjutan (M. Subhan Z, 2019). Edisi-edisi tahqiq modern menunjukkan bahwa kandungan karya ini memiliki sistematika fonetik yang kuat dan relevan dengan kajian linguistik kontemporer, khususnya dalam aspek artikulasi dan produksi bunyi bahasa Arab. Meskipun tujuan awal penyusunannya difokuskan pada perbaikan bacaan Al-Qur’an, prinsip-prinsip fonologis yang terkandung di dalamnya memiliki relevansi luas terhadap pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab secara umum (M. D. Yusoff & Azman C.M, 2020).
Dalam perspektif pedagogi modern, integrasi antara teori fonologi dan praktik berbicara dinilai sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas komunikasi lisan peserta didik (Syaiful M, 2017). Metode seperti talaqqi (menirukan langsung dari guru), musyāfahah (tatap muka langsung dalam pembacaan), latihan berulang (drill), serta evaluasi lisan dengan koreksi langsung terbukti mampu membentuk kebiasaan artikulasi yang benar dan konsisten (Ahmad I, 2011). Penelitian-penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa kesadaran fonologis (phonological awareness) memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berbicara, terutama dalam bahasa asing atau bahasa kedua (Kamarul S.M.T, 2018). Hal ini menegaskan bahwa penguasaan teori bunyi tidak boleh dipisahkan dari praktik berbicara, karena keduanya saling melengkapi dalam membentuk kompetensi komunikatif yang utuh (Jack C. R, 2015).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Ar Royyan, ditemukan bahwa Matan Al-Jazariyah tidak hanya diajarkan sebagai materi tajwid yang berdiri sendiri, tetapi juga diintegrasikan secara aktif dalam pembelajaran Mahāratul Kalām. Integrasi tersebut dilakukan melalui tahapan hafalan nadzam, pemahaman makna dan kaidah yang terkandung di dalamnya, serta praktik pelafalan dalam kegiatan muhādatsah, dialog, presentasi, hingga khutbah bahasa Arab. Model pembelajaran ini menunjukkan adanya inovasi dalam memadukan tradisi keilmuan klasik dengan pendekatan pembelajaran komunikatif yang lebih kontekstual. Dengan demikian, santri tidak hanya memahami teori tajwid secara konseptual, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam praktik berbicara sehari-hari di lingkungan pesantren.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām di Pondok Pesantren Ar Royyan serta bagaimana dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berbicara santri, baik dari aspek ketepatan pelafalan, kefasihan, maupun kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sebagaimana dikembangkan dalam paradigma penelitian pendidikan kontemporer (Sugiyono, 2022). Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model pembelajaran bahasa Arab berbasis fonologi, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan pesantren dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran Mahāratul Kalām secara berkelanjutan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu pendekatan yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif subjek penelitian serta konteks sosial yang melingkupinya (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām serta dampaknya terhadap kemampuan berbicara santri, sehingga diperlukan penggalian data secara naturalistik dan kontekstual. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari informan, serta perilaku yang diamati secara langsung dalam situasi pembelajaran (Moleong, 2018). Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Ar Royyan dengan subjek santri tingkat Madrasah Aliyah yang mengikuti pembelajaran berbasis Matan Al-Jazariyah. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa lembaga ini secara aktif mengintegrasikan kajian tajwid klasik dengan praktik keterampilan berbicara bahasa Arab. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, serta data sekunder yang berasal dari dokumen pembelajaran, catatan kegiatan, dan literatur yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan secara partisipatif untuk mengamati proses pembelajaran Mahāratul Kalām, termasuk tahapan pembelajaran, metode yang digunakan (talaqqi, musyāfahah, dan drill), interaksi antara ustadz dan santri, serta respons santri dalam menerapkan kaidah tajwid dalam praktik berbicara. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan dua santri Madrasah Aliyah, yaitu Ahmad Musyafa dan Abiyyu Abdillah, untuk menggali pengalaman, persepsi, motivasi, serta dampak pembelajaran terhadap kemampuan berbicara mereka (Zainal, 2019). Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara induktif (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi dengan membandingkan hasil observasi dan wawancara, serta dilakukan member check kepada informan guna memastikan kesesuaian data dengan pengalaman sebenarnya (Sugiyono, 2022). Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Bentuk Implementasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung di Pondok Pesantren Ar Royyan, implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām dilaksanakan secara terstruktur, bertahap, dan berorientasi pada kesinambungan antara teori dan praktik. Proses pembelajaran tidak hanya menempatkan Matan Al-Jazariyah sebagai materi hafalan dalam kajian tajwid semata, melainkan sebagai fondasi fonologis yang diaplikasikan secara nyata dalam aktivitas berbicara bahasa Arab sehari-hari. Integrasi ini menunjukkan bahwa pesantren menerapkan pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya keseimbangan antara akurasi (ketepatan pelafalan) dan kelancaran (fluency) dalam berbicara (Jack C. R, 2015). Dengan demikian, pembelajaran Mahāratul Kalām tidak berdiri sendiri, tetapi diperkuat oleh landasan tajwid yang sistematis dan terinternalisasi dalam diri santri.
Secara umum, bentuk implementasi yang ditemukan di lapangan mencerminkan adanya pola pembelajaran yang integratif dan aplikatif. Setiap tahapan pembelajaran dirancang untuk memastikan bahwa santri tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaktualisasikannya dalam praktik komunikasi lisan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran bahasa yang efektif harus menggabungkan penguasaan kaidah dengan penggunaan bahasa dalam konteks nyata.
Adapun bentuk implementasi tersebut dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
a. Pengajaran Matan Al-Jazariyah sebagai dasar tajwid.
Pada tahap awal, santri diperkenalkan dengan nadzam Matan Al-Jazariyah sebagai pijakan utama dalam memahami kaidah tajwid, khususnya yang berkaitan dengan makhārijul hurūf, ṣifātul hurūf, serta hukum mad dan kaidah-kaidah bacaan lainnya (Ibnu al-Jazar, 2015). Ustadz memberikan penekanan bahwa penguasaan makhraj dan sifat huruf bukan hanya penting dalam membaca Al-Qur’an, tetapi juga berpengaruh besar terhadap kualitas berbicara bahasa Arab secara umum (Abdul W. R & Mamlu’atul N, 2012). Dengan pendekatan ini, santri dibimbing untuk menyadari bahwa fonologi merupakan aspek mendasar yang menentukan kejelasan dan ketepatan komunikasi lisan.
b. Metode talaqqi dan musyāfahah (guru mencontohkan pelafalan secara langsung).
Metode talaqqi dan musyāfahah diterapkan secara konsisten dalam setiap pertemuan pembelajaran. Ustadz terlebih dahulu membacakan bait-bait nadzam dengan pelafalan yang benar dan artikulasi yang jelas, kemudian santri menirukan secara bersama-sama maupun individu (Abdul A. A.R, 2018). Proses ini memungkinkan terjadinya transfer bunyi secara langsung dari guru kepada santri sehingga kesalahan pelafalan dapat diminimalisir sejak tahap awal pembelajaran. Pendekatan modeling seperti ini dinilai efektif dalam membentuk kebiasaan artikulasi yang tepat karena santri memperoleh contoh konkret yang dapat diikuti secara langsung (Jeremy H, 2015). Interaksi lisan yang intens antara ustadz dan santri juga memperkuat suasana pembelajaran yang komunikatif dan partisipatif.
c. Hafalan dan pembacaan bait secara bersama maupun individu.
Kegiatan hafalan dilakukan secara bertahap dengan target tertentu pada setiap periode pembelajaran. Santri membaca bait-bait nadzam secara kolektif untuk membangun kekompakan dan keseragaman pelafalan, kemudian melakukan setoran hafalan secara individu di hadapan ustadz (Acep H, 2014). Proses ini tidak hanya bertujuan memperkuat daya ingat terhadap kaidah tajwid, tetapi juga melatih konsistensi dalam pengucapan huruf dan kata. Pengulangan (repetition) yang dilakukan secara rutin berfungsi membentuk automatisasi bunyi sehingga santri dapat melafalkan huruf dengan lebih natural dan tanpa keraguan ketika berbicara (Ahmad F.E, 2017). Dengan demikian, hafalan nadzam menjadi sarana internalisasi fonologi yang mendukung keterampilan kalām.
d. Penjelasan kaidah tajwid setelah pembacaan.
Setelah pembacaan dan hafalan, ustadz memberikan penjelasan mendalam mengenai kandungan setiap bait nadzam. Penjelasan ini meliputi uraian tentang tempat keluarnya huruf, sifat-sifatnya, serta contoh penerapan dalam kata dan kalimat bahasa Arab (Syaiful M, 2017). Pendekatan ini memastikan bahwa santri tidak hanya menghafal teks secara verbal, tetapi juga memahami makna dan fungsi kaidah tersebut dalam praktik berbicara (Ahmad I, 2011). Dengan pemahaman konseptual yang memadai, santri mampu mengaitkan teori tajwid dengan penggunaan bahasa Arab dalam konteks komunikasi sehari-hari.
d. Latihan makhraj dan sifat huruf secara berulang (drill).
Latihan dilakukan dengan mengulang-ulang pengucapan huruf tertentu, terutama huruf-huruf yang memiliki kemiripan bunyi atau sering tertukar dalam praktik berbicara. Metode drill diterapkan dalam bentuk pengulangan kata, frasa, dan kalimat yang mengandung huruf sasaran (Jeremy H, 2015). Latihan intensif ini bertujuan membangun kesadaran fonologis (phonological awareness) santri agar mereka mampu membedakan dan memproduksi bunyi secara tepat (Kamarul S.M.T, 2018). Melalui latihan yang konsisten, kesalahan pelafalan dapat dikurangi secara signifikan, dan kualitas berbicara santri menjadi lebih terkontrol.
e. Kegiatan tasmi’ (setoran bacaan dengan koreksi langsung).
Tasmi’ dilaksanakan sebagai bentuk evaluasi lisan yang memungkinkan santri memperoleh umpan balik secara langsung dari ustadz. Dalam kegiatan ini, santri membaca atau mempraktikkan dialog di hadapan guru, kemudian kesalahan pada aspek makhraj, sifat huruf, maupun panjang-pendek bacaan langsung diperbaiki (Jack C. R, 2015). Model evaluasi semacam ini sangat efektif dalam pembelajaran keterampilan berbicara karena santri dapat segera mengetahui letak kesalahan dan memperbaikinya tanpa menunda waktu. Koreksi langsung juga meningkatkan ketelitian dan kesadaran santri terhadap kualitas pelafalan mereka.
f. Praktik dialog (muhādatsah) dan khutbah bahasa Arab.
Tahap implementasi yang paling aplikatif adalah praktik muhādatsah, presentasi, dan khutbah bahasa Arab. Dalam kegiatan ini, santri tidak hanya dituntut menyusun kalimat secara gramatikal, tetapi juga menjaga ketepatan pelafalan sesuai kaidah tajwid yang telah dipelajari (M. D. Yusoff & Azman C.M, 2020). Integrasi ini menunjukkan bahwa Matan Al-Jazariyah benar-benar difungsikan sebagai dasar fonologis dalam membangun keterampilan berbicara. Santri yang telah terbiasa dengan latihan makhraj dan sifat huruf tampak lebih percaya diri serta lebih fasih dalam menyampaikan gagasan di depan umum.
Secara keseluruhan, model implementasi yang diterapkan memperlihatkan integrasi yang kuat antara teori dan praktik. Matan Al-Jazariyah tidak hanya berfungsi sebagai teks klasik yang dihafal, tetapi menjadi instrumen pembentukan kompetensi fonologis yang secara nyata mendukung peningkatan kualitas Mahāratul Kalām (M. Subhan Z, 2019). Dengan pendekatan ini, pembelajaran bahasa Arab di pesantren tidak hanya berorientasi pada kelancaran berbicara, tetapi juga pada ketepatan dan kefasihan yang sesuai dengan kaidah ilmiah bahasa Arab.
2. Dampak terhadap Mahāratul Kalām
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan Ahmad Musyafa, diperoleh keterangan bahwa implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesadaran fonologisnya. Ia mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti pembelajaran berbasis nadzam tersebut, dirinya kerap mengalami kesalahan dalam membedakan huruf-huruf yang memiliki kemiripan bunyi, seperti ḥā’ (ح), khā’ (خ), dan hā’ (ه). Kesalahan tersebut tidak hanya memengaruhi kejelasan pengucapan, tetapi juga berpotensi mengubah makna kata dalam komunikasi lisan. Setelah mempelajari dan mempraktikkan kaidah yang terkandung dalam Matan Al-Jazariyah, ia merasakan adanya peningkatan kontrol terhadap artikulasi huruf, sehingga pelafalannya menjadi lebih tepat, terarah, dan sesuai dengan makhraj yang benar. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tajwid yang terintegrasi mampu meningkatkan akurasi (accuracy) dalam berbicara, yang merupakan komponen penting dalam keterampilan kalam (Jeremy H, 2015).
Sementara itu, Abiyyu Abdillah menegaskan bahwa tujuan utama implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām adalah membentuk kefasihan berbicara yang sesuai dengan kaidah tajwid, terutama dalam aspek makhraj huruf, panjang-pendek bacaan (mad), serta penguasaan sifat huruf. Ia menjelaskan bahwa latihan yang dilakukan secara berulang melalui metode talaqqi, musyāfahah, dan drill membuatnya lebih terbiasa melafalkan huruf-huruf Arab dengan benar dalam percakapan sehari-hari. Selain itu, ia merasakan bahwa pemahaman terhadap teori tajwid membantu dirinya lebih berhati-hati dalam berbicara dan tidak sekadar mengejar kelancaran tanpa memperhatikan ketepatan bunyi. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi tajwid dalam pembelajaran kalām mampu membentuk keseimbangan antara fluency dan accuracy dalam praktik komunikasi lisan (Jack C. R, 2015).
Temuan observasi di kelas dan lingkungan pesantren juga memperkuat hasil wawancara tersebut. Peneliti mencatat adanya peningkatan ketepatan pelafalan pada sebagian besar santri, terutama dalam pengucapan huruf-huruf yang sebelumnya sering tertukar. Latihan makhraj dan sifat huruf yang dilakukan secara intensif terbukti membantu santri membangun kebiasaan artikulasi yang lebih konsisten dan sistematis (Abdul W. R & Mamlu’atul N, 2012). Selain itu, kegiatan tasmi’ dan evaluasi lisan dengan koreksi langsung dari ustadz memberikan umpan balik (feedback) yang efektif sehingga kesalahan dapat segera diperbaiki dan tidak berulang dalam praktik berikutnya (M. D. Yusoff & Azman C.M, 2020).
Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya kepercayaan diri santri ketika berbicara bahasa Arab di depan kelas maupun dalam kegiatan muhādatsah harian. Santri yang sebelumnya cenderung ragu atau takut melakukan kesalahan pelafalan menjadi lebih berani menyampaikan pendapat setelah memahami dasar-dasar tajwid secara lebih mendalam. Kepercayaan diri ini tumbuh karena mereka memiliki landasan teoretis yang kuat dan merasa lebih yakin terhadap kualitas pengucapan mereka (Syaiful M, 2017). Lingkungan bahasa Arab yang diterapkan di pesantren juga turut mempercepat penguasaan kalām, karena santri memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan kaidah yang telah dipelajari dalam situasi komunikasi nyata setiap hari.
Selain itu, observasi menunjukkan bahwa kesalahan dalam aspek panjang-pendek bacaan (mad) berkurang secara bertahap seiring dengan meningkatnya pemahaman dan latihan berkelanjutan. Santri menjadi lebih peka terhadap perbedaan durasi bunyi, sehingga kualitas pelafalan dalam dialog maupun presentasi menjadi lebih terkontrol. Peningkatan ini selaras dengan teori linguistik yang menyatakan bahwa penguasaan fonologi merupakan fondasi utama dalam membangun keterampilan berbicara yang efektif dan komunikatif (Kamarul S.M.T, 2018). Dengan demikian, implementasi Matan Al-Jazariyah di Pondok Pesantren Ar Royyan dapat dinilai memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas Mahāratul Kalām santri, baik dari aspek ketepatan bunyi, kefasihan, maupun kepercayaan diri dalam berkomunikasi.
3. Kendala Implementasi
Meskipun implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām di Pondok Pesantren Ar Royyan menunjukkan dampak yang positif, proses pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai kendala. Kendala-kendala ini muncul baik dari aspek linguistik, pedagogis, maupun psikologis santri dalam mengikuti pembelajaran berbasis nadzam tajwid klasik. Temuan ini diperoleh melalui hasil observasi langsung serta wawancara dengan santri yang menjadi informan penelitian.
Kendala pertama adalah kesulitan menghafal nadzam berbahasa Arab klasik. Matan Al-Jazariyah disusun dalam bentuk syair (nadzam) dengan struktur bahasa Arab yang padat dan menggunakan istilah-istilah tajwid yang tidak selalu familiar bagi santri tingkat Madrasah Aliyah. Bahasa yang digunakan cenderung bersifat klasik dan ringkas sehingga membutuhkan pemahaman tambahan sebelum dapat dihafal dengan baik. Beberapa santri mengungkapkan bahwa mereka memerlukan waktu lebih lama untuk memahami makna setiap bait sebelum mampu menghafalnya secara lancar. Dalam teori pembelajaran bahasa, kompleksitas struktur dan kosakata klasik memang dapat menjadi hambatan kognitif apabila tidak disertai strategi pembelajaran yang memadai (Ahmad F.E, 2017). Oleh karena itu, peran ustadz dalam memberikan penjelasan kontekstual menjadi sangat penting untuk membantu proses internalisasi hafalan.
Kendala kedua adalah fokus berlebihan pada pelafalan sehingga kelancaran berbicara sempat terganggu. Pada tahap awal implementasi, sebagian santri cenderung terlalu berhati-hati dalam mengucapkan setiap huruf sesuai makhraj dan sifatnya. Akibatnya, ritme berbicara menjadi lebih lambat dan kurang spontan. Fenomena ini dapat dipahami sebagai proses penyesuaian antara aspek accuracy dan fluency dalam pembelajaran Bahasa (Jeremy H, 2015). Ketika santri berusaha mencapai ketepatan bunyi secara maksimal, perhatian kognitif mereka lebih terpusat pada artikulasi dibandingkan pada kelancaran penyampaian ide. Namun, kondisi ini bersifat sementara dan umumnya terjadi pada fase awal pembentukan kebiasaan fonologis yang baru.
Kendala ketiga adalah kesulitan membedakan panjang-pendek bacaan (mad) dalam praktik berbicara. Meskipun dalam pembacaan Al-Qur’an aturan mad telah dipelajari secara sistematis, penerapannya dalam komunikasi lisan sehari-hari membutuhkan konsistensi dan kesadaran fonologis yang tinggi. Beberapa santri masih mengalami kekeliruan dalam menentukan durasi bunyi, terutama ketika berbicara secara spontan dalam dialog atau presentasi. Kesalahan ini menunjukkan bahwa transfer kaidah tajwid ke dalam praktik kalām memerlukan latihan berkelanjutan dan penguatan berulang (Abdul A. A.R, 2018).
Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa kendala-kendala tersebut secara bertahap dapat diminimalisir melalui strategi pembelajaran yang tepat. Latihan berulang (drill), pengulangan hafalan, praktik dialog secara rutin, serta bimbingan intensif dari ustadz terbukti membantu santri menyeimbangkan antara ketepatan pelafalan dan kelancaran berbicara (Jack C. R, 2015). Koreksi langsung dalam kegiatan tasmi’ juga memberikan umpan balik yang konstruktif sehingga santri dapat segera memperbaiki kesalahan tanpa membiarkannya menjadi kebiasaan.
Dengan demikian, kendala implementasi yang muncul tidak bersifat permanen, melainkan bagian dari proses adaptasi dalam pembelajaran integratif antara tajwid dan Mahāratul Kalām. Apabila didukung dengan lingkungan bahasa Arab yang kondusif dan pendampingan yang konsisten, hambatan tersebut justru menjadi tahapan pembelajaran yang memperkuat kompetensi fonologis dan komunikatif santri secara keseluruhan.
Pembahasan
Implementasi Matan Al-Jazariyah di Pondok Pesantren Ar Royyan menunjukkan adanya pendekatan integratif antara disiplin ilmu tajwid dan keterampilan berbicara (Mahāratul Kalām). Integrasi ini tidak sekadar bersifat administratif atau kurikuler, tetapi tampak nyata dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Ilmu tajwid yang secara tradisional difokuskan pada perbaikan bacaan Al-Qur’an direkonstruksi menjadi landasan fonologis dalam pembelajaran bahasa Arab lisan. Dengan demikian, terjadi perluasan fungsi Matan Al-Jazariyah dari teks klasik tajwid menjadi instrumen pedagogis yang mendukung pembentukan kompetensi komunikasi santri. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa tradisi keilmuan klasik dapat diadaptasi secara kontekstual untuk menjawab kebutuhan pembelajaran bahasa Arab modern di lingkungan pesantren.
Secara pedagogis, metode talaqqi dan musyāfahah yang diterapkan dalam pembelajaran terbukti efektif dalam penguatan aspek fonologi. Melalui talaqqi, santri memperoleh model pelafalan langsung dari ustadz, sehingga terjadi proses imitasi bunyi yang akurat dan terkontrol. Sementara itu, musyāfahah memungkinkan interaksi tatap muka yang intens, di mana kesalahan artikulasi dapat segera diperbaiki melalui koreksi langsung. Model pembelajaran berbasis modeling ini sejalan dengan teori pemerolehan bahasa yang menekankan pentingnya input yang benar dan konsisten dalam membentuk kebiasaan produksi bunyi (Jeremy H, 2015). Ketepatan makhraj dan sifat huruf yang dilatih secara berulang membangun fondasi artikulasi yang kuat sebelum santri mengembangkan kelancaran berbicara secara lebih luas.
Pendekatan ini secara nyata memperkuat aspek akurasi (accuracy) sebelum kefasihan (fluency). Dalam praktiknya, santri diarahkan untuk memastikan ketepatan pelafalan terlebih dahulu, meskipun pada tahap awal hal tersebut dapat memperlambat ritme berbicara. Namun, berdasarkan teori pembelajaran bahasa, keseimbangan antara accuracy dan fluency merupakan kunci dalam membangun kompetensi komunikatif yang utuh (Jack C. R, 2015). Apabila pembelajaran terlalu menekankan kelancaran tanpa ketepatan, maka kesalahan fonologis berpotensi menjadi kebiasaan permanen. Sebaliknya, apabila ketepatan dilatih secara konsisten sejak awal, maka kelancaran akan berkembang secara alami seiring meningkatnya kepercayaan diri dan frekuensi praktik berbicara.
Selain itu, integrasi Matan Al-Jazariyah dalam Mahāratul Kalām juga menunjukkan bahwa penguasaan fonologi memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas komunikasi lisan. Fonologi bukan sekadar aspek teknis pengucapan, tetapi bagian dari identitas linguistik yang mencerminkan kefasihan dan ketepatan bahasa Arab seseorang. Dalam konteks pesantren, hal ini menjadi semakin penting karena bahasa Arab memiliki dimensi religius dan ilmiah yang menuntut ketelitian dalam artikulasi. Oleh karena itu, pembelajaran yang menggabungkan tajwid dan kalām tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi juga menjaga standar kebahasaan yang sesuai dengan tradisi ilmiah Islam.
Dengan demikian, Matan Al-Jazariyah dapat dipahami sebagai fondasi fonetik-fonologis dalam Mahāratul Kalām. Perannya tidak terbatas pada hafalan nadzam, melainkan sebagai kerangka konseptual yang membimbing santri dalam memproduksi bunyi bahasa Arab secara benar dan fasih. Model implementasi di Pondok Pesantren Ar Royyan ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif antara ilmu tajwid dan keterampilan berbicara memiliki relevansi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab di pesantren.



D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām di Pondok Pesantren Ar Royyan dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan hafalan, pemahaman konseptual, dan praktik aplikatif dalam kegiatan berbicara. Tahap hafalan bertujuan untuk menginternalisasi kaidah-kaidah tajwid yang terkandung dalam nadzam, khususnya yang berkaitan dengan makhārijul hurūf, ṣifātul hurūf, serta hukum mad. Tahap pemahaman dilakukan melalui penjelasan mendalam dari ustadz mengenai makna dan penerapan setiap bait dalam konteks bahasa lisan, sedangkan tahap praktik diwujudkan dalam kegiatan muhādatsah, dialog, presentasi, dan tasmi’, sehingga santri mampu mengimplementasikan teori tajwid secara langsung dalam komunikasi bahasa Arab sehari-hari. Dari implementasi tersebut, diperoleh beberapa dampak signifikan, yaitu meningkatnya ketepatan makhraj dan sifat huruf sehingga pelafalan menjadi lebih akurat, meningkatnya kefasihan berbicara meskipun pada tahap awal cenderung lambat karena fokus pada ketepatan, serta tumbuhnya kepercayaan diri santri dalam menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Secara keseluruhan, implementasi Matan Al-Jazariyah dalam pembelajaran Mahāratul Kalām terbukti efektif dan relevan dalam meningkatkan kualitas keterampilan berbicara santri, karena integrasi antara ilmu tajwid dan praktik komunikasi lisan tidak hanya memperkuat fondasi fonetik-fonologis, tetapi juga membangun kompetensi komunikatif yang lebih komprehensif, sehingga model ini dapat dijadikan alternatif strategis dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab di lingkungan pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya.

DAFTAR PUSTAKA
Abdur Rauf, A. A. (2018). Pedoman daurah Al-Qur’an: Ilmu tajwid praktis. Markaz Al-Qur’an.
Arifin, Z. (2019). Penelitian pendidikan: Metode dan paradigma baru. Remaja Rosdakarya.
Effendy, A. F. (2017). Metodologi pengajaran bahasa Arab. Misykat.
Harmer, J. (2015). How to teach speaking. Pearson Education Limited.
Hermawan, A. (2014). Metodologi pembelajaran bahasa Arab. Remaja Rosdakarya.
Ibnu al-Jazari. (2015). Al-Muqaddimah al-Jazariyyah. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.
Izzan, A. (2011). Metodologi pembelajaran bahasa Arab. Humaniora.
Mat Teh, K. S. (2018). Phonological awareness in Arabic language learning. Journal of Islamic Education Research, 8(2), 77–91.
Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Qualitative data analysis: A methods sourcebook (3rd ed.). SAGE Publications.
Moleong, L. J. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. Remaja Rosdakarya.
Mustofa, S. (2017). Strategi pembelajaran bahasa Arab inovatif. UIN Maliki Press.
Richards, J. C. (2015). Key issues in language teaching. Cambridge University Press.
Rosyidi, A. W., & Ni’mah, M. (2012). Memahami konsep dasar pembelajaran bahasa Arab. UIN Maliki Press.
Sugiyono. (2022). Metode penelitian kualitatif. Alfabeta.
Yusoff, M. D., & Che Mat, A. (2020). Pronunciation mastery and Arabic speaking skills. International Journal of Arabic Language Teaching, 4(1), 33–48.
Zamzami, M. S. (2019). Integrasi ilmu tajwid dalam pembelajaran bahasa Arab. Arabiyat, 6(1), 45–60.

